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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Persepsi Siswa Terhadap Kebijakan Layanan 

Perpustakaan Sekolah Pada Masa Adaptasi Kebiasaan Baru. Penelitian ini 

dilakukan pada Perpustakaan Sekolah SMA Inshafuddin Banda Aceh”. Tujuan 

penelitiaan ini adalah untuk mengetahui bagaimana kebijakan layanan 

perpustakaan sekolah pada masa adaptasi kebiasaan baru, dan bagaimana 

persepsi siswa terhadap kebijakan layanan di perpustakaan SMA Inshafuddin 

Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan mixed metode, dengan teknik 

pengumpulan data melalui penyebaran angket dan wawancara. Data ini diproses 

dengan bantuan program Statitical Product and Solution System (SPSS). 

Populasi pada penelitian ini adalah semua anggota SMA Inshafuddin Banda 

Aceh. Sedangkan sampel penelitian adalah siswa/i sering berkunjung ke 

perpustakaan pada saat penelitian yang berjumlah 30 orang. Berdasarkan hasil 

penelitiaan ini kebijakan layanan di perpustakaan SMA Inshafuddin Banda Aceh 

sudah berubah pada saat adaptasi kebiasaan baru. Perubahan tersebut berupa 

mereka harus mematuhi protokol kesehatan ketika berada di dalam perpustakaan 

dan masuk secara bergiliran. Siswa setuju terhadap kebijakan layanan di 

perpustakaan SMA Inshafuddin Banda Aceh, hal ini dibuktikan sebanyak 66,7% 

dengan kategori setuju dengan perubahan layanan perpustakaan. 

 

 

Kata Kunci: Kebijakan Layanan, Perpustakaan Sekolah, Adaptasi Kebiasaan 

Baru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada di sekolah dengan 

fungsi utama membantu tercapainya tujuan sekolah serta dikelola oleh sekolah 

yang bersangkutan, mulai dari Taman Kanak-Kanak (TK) sampai dengan sekolah 

lanjutan atas (SMA). Perpustakaan sekolah merupakan pusat sumber belajar dan 

sumber informasi bagi siswa dan guru di sekolah yang dapat membantu murid-

murid dan guru dalam proses belajar mengajar di sekolah.
1
 

Sebagai lembaga yang sangat menentukan penyebaran informasi kepada 

masyarakat sekolah, perpustakaan sekolah harus memberikan layanan secara baik 

kepada penggunanya, baik layanan peminjaman buku maupun layanan lainnya. 

Namun sejak tahun 2019 yakni sejak kemunculan virus Covid 19 tepatnya pada 

awal Desember 2019, kebijakan terkait layanan pendidikan telah mengalami 

berbagai perubahan. Salah satu kebijakan pemerintah Aceh ialah mengambil jalan 

melalui pemberian layanan publik secara online yang dilakukan oleh lembaga-

lembaga baik informal maupun non formal. 

Salah satu layanan publik yang dilakukan secara online ialah layanan 

perpustakaan. Kebijakan pengalihan secara online ini bertujuan untuk 

memudahkan pemustaka dalam mendapatkan informasi pada masa pandemi 

covid-19 saat ini.  

                                                 
1
 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1994), Hal. 

26. 



2 

 

 

 

Lembaga sekolah formal yang memberikan layanan semasa pandemi 

Covid-19 ialah perpustakaan sekolah SMA Inshafuddin Banda Aceh. Sekolah ini 

tidak pernah memberikan layanan perpustakaan secara daring kepada siswa dan 

siswinya hingga masuk tahun ajaran baru 2020 ini. Setelah memasuki ajaran baru 

maka layanan yang diberikan oleh pihak perpustakaan SMA Inshafuddin Banda 

Aceh mengalami berbagai perubahan. Dengan adanya adaptasi kebiasaan baru, 

perpustakaan sekolah SMA Inshafuddin Banda Aceh memberikan layanan yang 

tidak sama dengan masa sebelumnya, karena adanya kebijakan-kebijakan 

pelayanan yang diterapkan semasa new normal (kebiasaan baru) Covid-19. 

Adaptasi kebiasaan baru merupakan tindakan menerapkan tatanan hidup 

baru guna menjaga produktivitas selama masa pandemi Covid-19 dengan 

menerapkan perilaku pencegahan penularan Covid-19.
2
 Adaptasi kebiasaan baru 

adalah cara kita merubah perilaku, gaya hidup dan kebiasaan baru. Menjaga jarak, 

mencuci tangan, menggunakan masker, menghindari kerumunan serta 

menggunakan handsanitizer merupakan kebiasaan baru yang harus di taati guna 

mencegah resiko penularan Covid-19.  

Adaptasi kebiasaan baru ini dilakukan pada sektor atau bidang penting 

sepeti rumah ibadah, pendidikan formal, perkantoran, serta tempat-tempat umum 

lainnya yang menjadi wilayah zona aman. Adaptasi kebiasaan baru bisa berjalan 

secara efektif jika masyarakat mau menaati dan konsisten dengan protokol 

                                                 
 

2
 Wardah Hanifah, dkk. Adaptasi Kebiasaan Baru Pada Masa Pandemi Covid-19. Jurnal 

Kemkes, Vol 24, No.2, Tahun 2021. Diakses pada https://ejournal2.litbang.kemkes.go.id tgl 28 

Oktober 2021  

https://ejournal2.litbang.kemkes.go.id/
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kesehatan yang ada.
3
 Adanya kebiasaan baru ini membuat semua pelayanan 

mengalami perubahan, salah satunya adalah kebijakan layanan yang ada di 

perpustakaan sekolah SMA Inshafuddin Banda Aceh. Kebijakan ini berubah 

untuk menyesuaikan dengan kondisi saat ini dengan adanya Covid-19 semua 

masyarakat baik pemustaka dan pustakawan diharapkan dapat menjaga protokol 

kesehatan yang telah ditetpkan pemerintah.  

Perubahan pelayanan yang diterapkan oleh pihak sekolah dan 

perpustakaan SMA Inshafuddin Banda Aceh memberikan dampak terhadap 

pencapaian tujuan perpustakaan. Layanan yang diberikan oleh perpustakaan 

sekolah SMA Inshafuddin Banda Aceh sebelum masa pandemi ialah layanan 

terbuka, semua siswa dapat mengakses koleksi yang ada di perpustakaan secara 

langsung, siswa/i juga dapat membaca koleksi di dalam ruang perpustakaan tanpa 

adanya jaga jarak.  

Layanan tersebut berubah setelah adanya adaptasi kebiasaan baru, layanan 

perpustakaan yang diberikan oleh sekolah SMA Inshafuddin Banda Aceh adalah 

layanan tertutup, dimana siswa yang ingin mengunjungi perpustakaan dibatasi 

untuk masuk dan tidak dapat membaca di dalam perpustakaan, wajib 

menggunakan masker apabila sedang berada di lingkungan sekolah dan 

perpustakaan, serta menjaga jarak antara pemustaka satu dengan yang lainnya. 

Hal ini dilakukan untuk mematuhi protokol kesehatan guna mencegah terjadinya 

penularan Covid-19.  

                                                 
 

3
 Mindy Paramita, Menur Adhiyasasti. Bersiap dengan Adaptasi Kebiasaan Baru (New 

Normal). 5 Juni 2020. Diakses pada https://skata.info/article/detail/690/bersiap-dengan-adaptasi-

kebiasaan-baru-new-normal tgl 28 Oktober 2021.  

https://skata.info/article/detail/690/bersiap-dengan-adaptasi-kebiasaan-baru-new-normal%20tgl%2028%20Oktober%202021
https://skata.info/article/detail/690/bersiap-dengan-adaptasi-kebiasaan-baru-new-normal%20tgl%2028%20Oktober%202021
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Kemendikbud selaku kementerian yang menangani pendidikan di 

Indonesia sudah memberikan berberapa peraturan new normal untuk sekolah yang 

saat ini berzona hijau dan zona kuning dapat menjalankan kegiatan sekolahnya 

dengan cara tatap muka. Namun dengan adanya peraturan new normal 

kemendikbud serta beberapa ketentuan yang harus dipenuhi agar dapat 

mempraktekkan protokol kesehatan yang ketat untuk menghindari tersebarnya 

virus Covid-19 di lingkungan sekolah.  

Adapun peraturan new normal kemendikbud yang harus diikuti oleh 

sekolah: menetapkan jumlah dan jam belajar yang dikurangi serta memberlakukan 

sistem bergiliran rombongan belajar (shift), menghindari dari kegiatan yang 

dilarang adalah orang tua tidak boleh menunggu siswa di sekolah, mematuhi 

sarana untuk kesehatan dilingkungan sekolah seperti tempat mencuci tangan dan 

hand sanitizer, menjaga jarak antar bangku dengan jarak minimal 1,5 meter, dan 

wajib memakai masker ketika berada di lingkungan sekolah.
4
 

Persepsi siswa terhadap kebijakan yang telah ditetapkan pada masa 

adaptasi kebiasaan baru ini sangat beragam. Adanya perubahan kebijakan layanan 

di perpustakaan SMA Inshafuddin Banda Aceh tersebut membuat pemustaka atau 

siswa memiliki pandangan tersendiri terhadap kebijakan layanan 

tersebut.Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik mengadakan suatu 

penelitian dengan judul “Persepsi Siswa Terhadap Kebijakan Layanan 

Perpustakaan Sekolah Pada Masa Adaptasi Kebiasaan Baru (Penelitian 

Pada Perpustakaan Sekolah SMA Inshafuddin Banda Aceh). 

                                                 
4
 Ibid..., https://www.google.com/amp/s/www/kelaspintar.id/blog/edutech/peraturan-new-

normal.kemendikbud-yang-harus-diikuti-sekolah-7961/amp/  

https://www.google.com/amp/s/www/kelaspintar.id/blog/edutech/peraturan-new-normal.kemendikbud-yang-harus-diikuti-sekolah-7961/amp/
https://www.google.com/amp/s/www/kelaspintar.id/blog/edutech/peraturan-new-normal.kemendikbud-yang-harus-diikuti-sekolah-7961/amp/
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimanakah kebijakan layanan perpustakaan sekolah pada masa adaptasi 

kebiasaan baru di Perpustakaan Sekolah SMA Inshafuddin Banda Aceh? 

2. Bagaimanakah persepsi siswa terhadap kebijakan layanan perpustakaan 

sekolah pada masa adaptasi kebiasaan baru di Perpustakaan Sekolah SMA 

Inshafuddin Banda Aceh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kebijakan pada layanan perpustakaan 

sekolah pada masa adaptasi kebiasaan baru di Perpustakaan Sekolah SMA 

Inshafuddin Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa terhadap kebijakan pada 

layanan perpustakaan sekolah pada masa adaptasi kebiasaan baru di 

Perpustakaan Sekolah SMA Inshafuddin Banda Aceh. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terdiri dari dua yaitu manfaat praktis dan teoritis, 

yakni sebagai berikut. 

1.  Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, tulisan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bersifat ilmiah bagi pengembangan khazanah ilmu pengetahuan khususnya 

yang berkaitan dengan persepsi siswa terhadap kebijakan layanan 

perpustakaan sekolah pada masa adaptasi kebiasaan baru di Perpustakaan 

Sekolah SMA Inshafuddin Banda Aceh. 

2.  Manfaat Praktis 

Secara praktis kajian ini bermanfaat kepada beberapa pihak terkait di 

antaranya: 

a. Bagi pihak sekolah, kajian ini menjadi bahan masukan dalam 

meningkatkan layanan pasca Covid-19. Manfaat lain menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan pemustaka tentang layanan online yang 

baik. Serta dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengambil 

kebijakan yang terkait layanan dalam penanganan Covid-19. 

b. Bagi pembaca, kajian ini menjadi salah satu rujukan untuk melakukan 

kajian lebih lanjut tentang pendapat siswa terhadap kebijakan layanan 

perpustakaan sekolah pada masa adaptasi kebiasaan baru di Perpustakaan 

Sekolah SMA Inshafuddin Banda Aceh. 

c. Bagi penulis, kajian ini menjadi salah satu syarat untuk mendapatkan 

gelar sarjana pada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry. 
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E.   Penjelasan Istilah 

Agar mempermudah pembaca dalam memahami kajian ini, maka penulis 

jelaskan beberapa istilah dasar dalam skripsi ini. 

1. Persepsi 

Secara etimologi persepsi berasal dari bahasa Inggris yaitu perception, 

yang diambil dari bahasa latin percipare yang berarti menerima atau 

mengambil.
5
 Secara istilah persepsi sering disebut juga dengan pandangan, 

gambaran, atau anggapan, sebab dalam persepsi terdapat tanggapan seseorang 

mengenai satu hal atau objek. Persepsi merupakan suatu proses yang didahului 

oleh penginderaan yaitu merupakan proses yang berwujud diterimanya 

stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut proses sensoris. 

Namun proses ini tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut 

diteruskan dan proses selanjutnya. Karena itu proses persepsi tidak dapat lepas 

dari proses penginderaan. Proses penginderaan merupakan proses pendahuluan 

dari persepsi.
6
 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah suatu 

proses kognitif yang dialami setiap orang dalam memahami sumber informasi 

baik melalui pendengaran maupun penglihatan kemudian ditafsirkan dengan 

cara mengorganisasikan pada pola stimulus dalam interaksi dengan sesama 

masyarakat. Adapun persepsi yang dimaksud dalam kajian ini ialah persepsi 

siswa terhadap kebijakan layanan perpustakaan sekolah pada masa adaptasi 

kebijakan baru di Perpustakaan Sekolah SMA Inshafuddin Banda Aceh. 

                                                 
5
 Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), hlm. 

201 
6
 Walgito, Pengantar Psikolog Umum, (Yogyakarta: Andi, 2010), hlm. 2. 
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2. Kebijakan Layanan Perpustakaan 

   Kebijakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah rangkaian 

konsep dan asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana dalam 

pelaksanaan suatu pekerjaan dalam mencapai tujuan atau sasaran.
7
 Kebijakan 

yaitu perilaku yang tetap dan berulang dalam hubungan dengan usaha yang ada 

didalam dan melalui pemerintah untuk memecahkan masalah umum.
8
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, layanan adalah perihal atau 

cara melayani.
9
 Sedangkan definisi layanan menurut menurut Lasa Hs dalam 

Ibrahim Bafadal adalah semua kegiatan pelayanan kepada pemustaka yang 

berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepat 

guna dan tepat waktu untuk kepentingan pemustaka.
10

 Adapun layanan yang 

dimaksud ialah layanan perpustakaan yang diberikan oleh perpustakaan 

sekolah SMA Ishafuddin semasa pandemi corona. 

Layanan perpustakaan merupakan suatu kerja penyampaian segala 

fasilitas kepada pemakai se-efesien dan se-efektif mungkin. Ada tiga 

karakteristik pelayanan yaitu yang pertama, mudah dimengerti, yang kedua 

efesien dan ekonomis dan yang ketiga kelambatan yang minimal, yaitu 

diusahakan dalam melayani pemakai tidak terlalu lama dan tidak terlalu 

lambat.
11

 

                                                 
7
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indones, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2008), Hal. 291. 
8
 Abidin,Kebijakan Publik, (Jakarta: Yayasan Pancur Siwah, 2004), Hal. 21. 

9
  https://kbbi.web.id/pelayanan, diakses pada tanggal 9 September 2020, Pukul 22:07 

WIB. 
10

 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 

Hal.146 

 
11

 Nining Nugrahini, Manajemen Layanan Perpustakaan Sekolah. SMP Laboratorium 

UM. 2016. Diakses pada http://lib.um.ac.id tgl 10 Oktober 2021. Pdf  

https://kbbi.web.id/pelayanan
http://lib.um.ac.id/
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3. Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di lingkungan 

sekolah. Diadakan untuk kebutuhan informasi warga sekolah yang 

bersangkutan, khususnya guru dan murid.
12

 Perpustakaan sekolah adalah 

perpustakaan yang berada di sekolah, dikelola oleh sekolah dan difungsikan 

untuk kegiatan penelitian sederhana, menyediakan bahan bacaan guna 

menambah ilmu pengetahuan, sekaligus kegiatan belajar-mengajar.
13

 

Pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan sekolah adalah 

perpustakaan yang ada di lingkungan sekolah dan dikelola sepenuhnya oleh 

sekolah dan difungsikan untuk kegiatan yang mendukung proses belajar-

mengajar dan memenuhi kebutuhan informasi warga sekolah. Adapun 

perpustakaan Sekolah yang penulis maksud dalam penelitian ini ialah 

perpustakaan yang terdapat di SMA Inshafuddin Banda Aceh. 

 

4. Adaptasi Kebiasaan Baru 

 Adaptasi kebiasaan baru merupakan tindakan penerapan tatanan hidup 

baru guna menjaga produktifitas selama masa pandemi covid-19 dengan 

menerapkan perilaku pencegahan penularan Covid-19.
14

 Selain itu menerapkan 

pola hidup yang sehat dengan makan makanan yang bergizi, cukup istirahat 

dan rajin berolahraga supaya meningkatkan imun tubuh. Adaptasi kebiasaan 

                                                 
12

 Pawit dan Suhendar, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: 

Kencana, 2007), Hal.3 
13

 Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Yayasan Obor, 2003), Hal.37 
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 Anissa Dwi Oktaviani, dkk. Adaptasi Kebiasaan Baru Pada Masa Pandemi Covid-19: 

Studi Cross-Sectional Di Provinsi DKI Jakarta. Penelitian Sistem Kesehatan, Vol 24, No 2, Tahun 

2021. Diakses pada https://ejornals.institutpendidikan.ac.id tgl 10 Oktober 2021. Pdf 

https://ejornals.institutpendidikan.ac.id/
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baru harus diterapkan dimana saja kita berada, baik dirumah, di sekolah, 

kantor, tempat ibadah, dan tempat-tempat umum lainnya. Dengan menerapkan 

adaptasi kebiasaan baru sehingga masyarakat bisa bekerja, belajar, beribadah 

dan beraktifitas lainnya dengan aman sehat dan produktif.
15
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka pada dasarnya digunakan untuk melihat apakah sudah 

pernah ada penelitian terdahulu yang meneliti mengenai pembahasan ini, dan juga 

untuk mengetahui penelitian yang sejenis dengan penelitian ini. Ada beberapa 

penelitian yang sejenis dengan penenlitian ini akan tetapi memiliki sifat dan 

obyek yang berbeda.  

 Penelitian pertama ialah dari Rika Oktavia dan Desriyeni, dengan judul 

penelitian “Persepsi Siswa Terhadap Perpustakaan SMP Negeri 16 Padang”. Pada 

penelitian ini memiliki fokus penelitian yang sama namun obyek penelitian yang 

berbeda, pada penelitian ini yang menjadi obyek penelitian nya ialah perpustakaan 

SMP Negeri 6 Padang. Metode yang dipakai pada penelitian ini ialah pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif karena penelitian ini mengumpulkan data 

dengan menggunakan angka untuk menjelasakan variabel yang timbul. Hasil 

penelitian yang di dapat ialah sebanyak 63% rata-rata siswa setuju bahwa siswa 

akan mendapat nilai lebih tinggi jika membaca buku di perpustakaan. Sedangkan 

yang lainnya setuju bahwa tugas-tugas selesai dengan cepat apabila ada sumber 

bacaan di perpustakaan.
16

 

 Penelitian kedua dari Irfan Antorida dengan judul “Keterampilan Guru 

Dalam Penggunaan Media Pembelajaran Digital Pada Masa Adaptasi Kebiasaan 

                                                 
 

16
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Padang. Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan, Vol. 4, No. 1, September 2015. 

Diakses pada http://media.neliti.com tgl 14 Agustus 2021  
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Baru (AKB) Terhadap Hasil Belajar Tematik Di MIN Salatiga”. Pada penelitian 

ini yang menjadi fokus utamanya ialah Adaptasi Kebiasaan Baru. Metode yang 

dipakai pada penelitian ini ialah metode kualitatif yaitu peneltian yang mengkaji 

data secara mendalam. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa keterampilan 

guru dalam menggunakan media pembelajaran digital pada masa adaptasi 

kebiasaan baru sangat bagus, variatif, inovatif dan juga menarik. Media yang 

dipakai seperti Google Classroom, Zoom Metting dll.
17

 

 Penelitian ketiga dari Suroso dengan judul “Persepsi Siswa Terhadap 

Perpustakaan Dalam Menjunjung Proses Belajar Mengajar SD 3 Kadipiro 

Kabupaten Bantul Yogyakarta”. Penelitian ini fokus pada proses belajar mengajar. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif karena 

sifatnya menjelskan fenomena yang diteliti sedangkan pendekatan yang 

digunakan adalah metode kuantitatif. Hasil dari penelitian ini ialah proses belajar 

mengajar dalam perpustakaan terbilang sangat baik, hanya saja butuh 

pengembangan koleksinya serta meningkatkan kualitas pelayanan yang ada di 

perpustakaan.
18

 

 Dari ketiga penelitian diatas pada setiap penelitian memiliki fokus 

penelitian yang berbeda meskipun dalam topik atau bidang yang sama. Sedangkan 

pada penelitian yang peneliti lakukan memiliki fokus pada persepsi siswa 
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terhadap kebijakan layanan perpustakaan sekolah pada masa adaptasi kebiasaan 

baru selama Covid-19.  

B. Persepsi Siswa 

1. Pengertian Persepsi  

 Persepsi menurut Hendra Hadiwijaya adalah pengalaman tentang obyek, 

peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 

informasi dan menafsirkan pesan.
19

 Pengertian lain persepsi ialah kemampuan 

otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk 

menerjemahkan/mengintrepetasi stimulus yang masuk ke dalam alat indera.
20

 

Sedangkan menurut pendapat Robbins dalam Lambok Simamora bahwa meskipun 

individu-individu memandang pada satu benda yang sama, mereka dapat 

mempersepsikannya berbeda-beda. Ada sejumlah faktor yang bekerja untuk 

membentuk dan terkadang memutar-balikkan persepsi. Faktor-faktor ini seperti 

pelaku persepsi (perceiver), obyek atau yang dipersepsikan dan konteks dari 

situasi dimana persepsi itu dilakukan.
21

 Dari pengertian diatas pengertian persepsi 

adalah sebuah pendapat yang di keluarkan oleh individu dari hasil stimulus atau 

pengamatan yang dilakukan individu baik secara fisik maupun secara materi.  
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2021. Pdf 

http://mpra.ub.uni-muenchen.de/id/eprint/81588%20tgl%2015%20Agustus%202021
http://mpra.ub.uni-muenchen.de/id/eprint/81588%20tgl%2015%20Agustus%202021
http://journal.uny.ac.id/index.php/jkpai/article/viewFile/876/695
http://journal.ippmunindra.ac.id/index.pjp/Formatif/article/view/136%20tgl%2015%20Agustus%202021
http://journal.ippmunindra.ac.id/index.pjp/Formatif/article/view/136%20tgl%2015%20Agustus%202021


14 

 

 

 

2. Pembentukan Persepsi 

 Persepsi merupakan suatu proses yang diawali oleh penginderaan. 

Penginderaan merupakan suatu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui 

alat penerima yaitu alat indera. Pada umumnya stimulus tersebut diteruskn saraf 

ke otak sebagai pusat susunan saraf dan proses selanjutnya merupakan proses 

persepsi. Stimulus diterima oleh alat indera, kemudian melalui proses persepsi 

sesuatu yang diindera tersebut menjadi sesuatu yang berarti setelah 

diorganisasikan dan diinterpretasikan.
22

 

C. Kebijakan Layanan Perpustakaan  

1. Layanan Perpustakaan  

 Layanan perpustakaan merupakan fasilitas dan aktifitas perpustakaan 

dalam memberikan jasa kepada pengguna perpustakaan atau pemustaka, 

khususnya kepada anggota perpustakaan. Menurut Kotler dan Jafar dalam 

Himayah mengatakan bahwa, kualitas akan dimulai dari penerima layanan dan 

akan berakhir pada persepsi penerima layanan, dalam hal ini pelayanan 

perpustakaan yang baik bukanlah berdasarkan sudut pandang dari pihak 

perpustakaan, melainkan berdasarkan sudut pandang pemustaka.
23

 Layanan 

perpustakaan dibagi menjadi dua, yaitu: 
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a. Layanan Teknis 

Layanan teknis merupakan kegiatan awal yang ada di perpustakaan 

sebelum bahan pustaka siap dilayangkan. Kegiatan yang ada pada 

bagian ini antara lain pengadaan bahan perpustakaan dan pengolahan 

bahan perpustakaan, kegiatan pengolahan bahan perpustakaan meliputi 

registrasi bahan perpustakaan, memasukkan data bahan perpustakaan ke 

database perpustakaan, pemberiam nomor klasifikasi, pemberian nomor 

panggil (call number), pemberian kelengkapan bahan perpustakaan 

(label buku dan sampul). Dalam kegiatan pengolahan bahan pustaka 

digunakan sistem tertentu yang dijadikan pedoman oleh semua 

perpustakaan, misalnya untuk membuat katalog menggunakan pedoman 

AACR (Anglo American Catalogue Rules), untuk menentukan nomor 

klasifikasi menggunakan DDC (Dewey Decimal Classification) dan 

UDC (Online Decimal Classification) sebagai pedomannya.
24

 

b. Layanan Publik  

a) Layanan Sirkulasi  

Pelayanan sirkulasi merupakan salah satu jasa perpustakaan yang 

pertama kali berhubungan langsung dengan pengguna 

perpustakaan, aktivitas bagian sirkulasi menyangkut masalah citra 

perpustakaan. Kegiatan sirkulasi meliputi peminjaman, 

pengembalian, pemungutan denda, pendaftaran anggota, baca 

ditempat, penagihan, pembuatan statistik, dan hubungan 
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masyarakat. Kegiatan sirkulasi sering dianggap sebagai ujung 

tombak jasa perpustakaan karena kegiatan ini yang paling sering 

digunakan pemakai atau berhubungan dengan pemakai.
25

 

b) Layanan Referensi  

Pelayanan referensi adalah salah satu kegiatan pokok yang 

dilakukan di perpustakaan, yang khusus melayani atau menyajikan 

koleksi referensi kepada para pemakai perpustakaan untuk 

menemukan dan mencari informasi dengan cara menerima 

pertanyaan dari pemakai dan kemudian menjawab dengan 

menggunakan koleksi referensi yang ada diperpustakaan sendiri 

maupun koleksi yang ada diluar perpustakaan. Koleksi referensi 

meliputi Ensiklopedi, Almanak, Direktori, Kamus, Biografi, 

Indeks, Buku Tahunan, Abstrak dan sebagainya.
26

 

c) Layanan Internet 

Menurut Rahayu dalam .. internet memiliki peranan sangat penting 

untuk mendukung kegiatan ilmuah baik dikalangan ilmuan maupun 

civitas akademika, karena internet memiliki potensi dalam 

menunjang kegiatan ilmiah sehingga tidak menutup kemungkinan 

dapat dijadikan saranan untuk meningkatkan produktifitas peneliti. 

Dengan demikian internet digunakan sebagai bahan referensi dalam 

melakukan penelitian dikalangan ilmuan maupun civitas 
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akademika.
27

 Melalui penyediaan layanan internet yang saat ini 

cukup diminati oleh civitas akademika, baik mahasiswa, dosen 

maupun staf atau pegawai yang ada untuk membantu dalam 

memenuhi kebutuhan informasi, baik melalui karya tulis ilmiah 

yang ada berupa jurnal, artikel, penelitian maupun yang lainnya.
28

 

2. Kebijakan Layanan Perpustakaan  

 Kebijakan layanan merupakan arah atau tindakan organisasi dalam 

melakukan pelayanan secara maksimal. Kebijakan layanan juga merupakan 

serangkaian konsep dan asas yang menjadi pedoman dan dasar rencana dalam 

pelaksanaan suatu pekerjaan, yang tugasnya melayani, membimbing serta 

memenuhi kebutuhan pengguna. Istilah ini dapat diterapkan pada pemerintahan, 

organisasi dan kelompok sektor swasta, serta individu.
29

 Kebijakan layanan 

menjadi salah satu hal yang penting dalam sebuah organisasi ataupun pekerjaan 

yang membutuhkan pelayanan. Kebijakan layanan dapat berupa konsep awal 

dalam melayani pengguna atau konsumen. Biasanya kebijakan layanan dibuat 

agar proses pelayanan dapat berjalan sesuai dengan konsep awal yang diinginkan 

oleh suatu organisasi atau tempat kerja lainnya. Salah satu organisasi yang 

membutuhkan kebijakan layanan ialah sebuah perpustakaan, salah satunya adalah 

perpustakaan sekolah. 
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 Perpustakaan sekolah dikelola dalam rangka mendukung kegiatan proses 

belajar-mengajar di sekolah. Kebijakan layanan perpustakaan sekolah disusun 

dengan mempertimbangkan berbagai kebijakan dan kebutuhan sekolah yang 

menyeluruh. Menurut HM Mansyur, kebijakan dan rencana kerja perpustakaan 

sekolah haruslah dapat menjelaskan peranan perpustakaan dalam hubungannya 

dengan berbagai aspek berikut: 

a. Kurikulum sekolah  

b. Metode pembelajaran di sekolah 

c. Memenuhi standar dan kriteria nasional dan lokal 

d. Kebutuhan pengembangan pribadi dan pembelajaran murid  

e. Kebutuhan tenaga pendidikan bagi staf 

f. Meningkatkan arah keberhasilan.
30

 

 Kebijakan layanan perpustakaan sekolah secara umum ada dua sistem 

yaitu layanan yang bersifat tertutup dan layanan yang bersifat terbuka. Layanan 

tertutup biasanya pemustaka tidak diperbolehkan mengambil koleksi pada rak 

perpustakaan dengan sendirinya. Sedangkan layanan terbuka biasanya pemustaka 

diperbolehkan mengambil koleksi pada rak dengan sendirinya. 

 Pemilihan sistem layanan terbuka atau sistem layanan tertutup tergantung 

dari berbagai faktor yaitu, pihak sekolah menempatkan tenaga sebagai pengelola 

perpustakaan harus benar-benar mampu dalam mengelola dan mengoprasikan 

perpustakaan. Mereka memiliki beban tugas dan tanggung jawab yang berat 

dibandingkan sebagai pelaksanaan administrasi teknis pada umumnya. Seorang 
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guru atau tenaga administrasi sekolah yang ditugaskan sebagai pengelola dan 

mengoprasikan perpustakaan sekolah harus menguasai manajemen perpustakaan, 

mampu mengikuti perkembangan kurikulum, memiliki kemampuan/jiwa 

mendidik dan mengaplikasikannya dalam bentuk bimbingan membaca serta, harus 

dapat melaksanakan hal-hal teknis pengelolaan perpustakaan.
31

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan Layanan 

Perpustakaan Sekolah 

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kebijakan layanan, antara lain: 

c. Titik perhatian dalam membicarakan kebijakan berorientasi pada 

maksud dan tujuan, buka sesuatu yang terjadi begitu saja melainkan 

sudah direncanakan. 

d. Suatu kebijakan tidak berdiri sendiri, tetapi berkaitan dengan berbagai 

kebijakan lainnya 

e. Kebijakan layanan adalah apa yang sebenarnya di lakukan oleh sebuah 

organisasi dan bukan apa yang sebenarnya diinginkan oleh organisasi 

tersebut. 

f. Kebijakan dapat bersifat positif dan negative 

g. Kebijakan harus berdasarkan hukum sehingga memiliki kewenangan 

seseorang untuk mematuhinya.
32

 

                                                 
 

31
 M. Reza Rokan, Manajemen Perpustakaan Sekolah. Jurnal Iqra’, Vol. 11, No.1, Mei 

2017. Diakses padahttp://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/iqra/rticle/view/795. tgl 16 Agustus 2021. 

pdf  

 
32

 Ibid... https://elearning.menlhk.go.id 

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/iqra/rticle/view/795%20%20tgl%2016%20Agustus%202021
https://elearning.menlhk.go.id/


20 

 

 

 

 Sedangkan layanan perpustakaan adalah kegiatan pendayagunaan materi 

perpustakaan kepada pengguna, yaitu sirkulasi, referensi, penelusuran, pendidikan 

pengguna, dan pinjam antar perpustakaan.
33

 

4. Jenis Layanan di Perpustakaan Sekolah 

 Pelayanan perpustakaan merupakan bentuk kegiatan yang berkaitan 

dengan pemanfaatan jasa atau penggunaan koleksi perpustakaan sekolah untuk 

kepentingan pemakai. Kegiatan pelayanan perpustakaan merupakan bagian hakiki 

pada perpustakaan sekolah yang merupakan ujung tombak dari berbagai kegiatan 

perpustakaan.
34

 

 Pada umumnya jenis pelayanan perpustakaan yang diberikan di sekolah 

adalah layanan sirkulasi (peminjanan dan pengembalian). Tetapi tidak menutup 

kemungkinan bila dibutuhkan maka perpustakaan dapat menambah jenis layanan 

yang lain sesuai dengan kebutuhannya. Pelayanan yang diberikan hendaknya 

disesuaikan dengan kebutuhan dan prinsip dasar pelayanan pemakai perpustakaan 

sekolah. Untuk itu maka unsur-unsur pendukungnya berupa ruang, koleksi dan 

petugas yang harus senantiasa diperhatikan dan ditingkatkan mutunya guna 

menunjang kegiatan belajar mengajar disekolah.
35

 

 Secara umum layanan perpustakaan dapat dibedakan menjadi dua bagian, 

yaitu: layanan teknis yang meliputi pengembangan koleksi, pengolahan dan 
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administrasi dan layanan pengguna/pemustaka yang dapat berupa layanan sirkulsi 

peminjaman koleksi, layanan referensi dan lain sebagainya. 

D. Persepsi Siswa dan Kebijakan Layanan Perpustakaan  

 Persepsi meliputi suatu interaksi yang sulit dari kegiatan 

pengidentifikasian, penyusunan dan penganalisaan. Persepsi memiliki tiga 

komponen yaitu.  

a. Kebutuhan, terjadi apabila individu merasa ada ketidakseimbangan 

antara apa yang dimiliki dari apa yang ia harapkan.  

b. Dorongan, merupakan kegiatan mental untuk melakukan sesuatu 

c. Tujuan, ialah hal yang ingin dicapai oleh individu.  

 Sebagian pemustaka berpersepsi masih terlalu terkesan sederhana tentang 

keberadaan sebuah perpustakaan, perpustakaan hanya dianaggap sebagai suatu 

bentuk organisasi yang menawarkan jasa peminjaman dan pengembalian buku. 

Salah satu contoh persepsi sederhana tersebut adalah saat komputerisasi 

diaplikasikan pada sistem layanan perpustakaan.
36

 

 Perpustakaan harus menyediakan layanan yang optimal kepada pengguna 

saat berada di perpustakaan, agar terciptanya hubungan baik antara pengguna 

dengan perpustakaan. Beberapa layanan yang ada di perpustakaan seperti koleksi, 

fasilitas, dan sumber daya manusia. Layanan perpustakaan merupakan bagian 

penting di perpustakaan karena kegiatan ini menyangkut masalah citra 

perpustakaan. Baik tidaknya perpustakaan berkaitan erat dengan pelayanan yang 

diberikan kepada pengguna.  

                                                 
 

36
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Tahun 2016. Diakses pada http://repositori.uin-alauddin.ac.id tgl 02 November 2021. Pdf  
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 Ada beberapa prinsip pada layanan perpustakaan, yang pertama ialah 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang dilayani. Kedua ialah berlangsung 

cepat, tepat, mudah dan sederhana. Ketiga ialah menarik dan menyenangkan serta 

memuaskan pemakai atau penerima layanan.
37

 Tujuan dan fungsi layanan 

perpustakaan sekolah adalah menyajikan informasi guna kepentingan pelaksanaan 

proses belajar mengajar dan rekreasi bagi siswa/i, dengan menggunakan bahan 

pustaka yang ada di perpustakaan tersebut. Kegiatan layanan di perpustakaan 

sekolah, meliputi peminjaman buku-buku, melayani kebutuhan pelajar dalam 

kelas, menyediakan sumber informasi bagi murid dan guru serta tenaga 

administrasi sekolah, membimbing siswa untuk mahir dalam mencari informasi 

secara mandiri.
38

 

 Persepsi siswa terhadap kebijakan layanan perpustakaan sekolah memiliki 

pendapat yang berbeda-beda. Hubungan antara keduanya justru saling 

melengkapi, seperti keberhasilan suatu kebijakan layanan yang di buat oleh 

perpustakaan itu karena adanya persepsi atau tanggapan siswa/i yang bagus 

terhadap kebijakan layanan tersebut. Apabila sebuah perpustakaan dinilai telah 

memberikan layanan yang bagus kepada pemustaka maka perpustakaan tersebut 

berhasil menjalankan kebijakan pelayanan yang ada di perpustakaan.  

 Jika kebijakan layanan perpustakaan tidak ditetapkan oleh pihak 

perpustakaan, siswa/i bisa saja tidak memiliki aturan tetap dalam memanfaatkan 

layanan perpustakaan. Kebijakan layanan menurut siswa/i sangat berpengaruh 

                                                 
 

37
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terhadap layanan perpustakaan yang saat ini sangat berbeda dari sebelumnya. Jika 

sebelumnya siswa/i dapat leluasa memasuki ruang perpustakaan, saat ini justru 

siswa/i harus dibatasi dalam memasuki ruang perpustakaan. Hal ini terjadi karena 

saat ini semua lembaga pendidikan formal atau non formal harus mengikuti 

kebijakan yang diberikan pemerintah dalam menjalankan prokes di setiap kegiatan 

yang melibatkan banyak orang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

 Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai pendekatan atau penelusuran 

untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Untuk mengerti gejala 

sentral tersebut peneliti mewawancarai peserta penelitian atau partisipan dengan 

mengajukan pertanyaan umum dan sedikit luas. Informasi yang di dapatkan dari 

partisipan kemudian dikumpulkan, informasi tersebut biasanya berupa kata atau 

tekskemudian kata atau teks tersebut di analisis.
39

 Penelitian kualitatif cenderung 

mengarahkan masalah-masalah penelitian yang memerlukan suatu eksplorasi yang 

mendalam terhadap hal yang sedikit diketahui atau dipahami tentang masalah 

tersebut dan suatu detail pemahaman tentang suatu fenomena sentral.
40

 Metode 

kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi 

tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri, 

penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami 

obyek yang diteliti secara mendalam.
41

 

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif. 

Fokus utama pada penelitian ini ialah layanan perpustakan pada masa adaptasi 

kebiasaan baru Covid-19 

                                                 
 

39
 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif.  E-Book, 2010.  diakses pada 

https://books.google.com tgl 25 Agustus 2021. Pdf  
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B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di perpustakaan sekolah SMA Inshafuddin Banda 

Aceh. Dengan alamat Jl. Mujair No. 1A, Kp. Baru. Kec. Baiturrahman, Kota 

Banda Aceh. Alasan peneliti memilih lokasi peneltian tersebut ialah karena pada 

perpustakan sekolah SMA Inshafuddin merasakan dampak dari pandemi Covid-19 

ini yang mengharuskan pelayanan pada perpustakaan tersebut sempat berhenti, 

dengan adanya pemberlakukan new normal maka pustakawan serta staf pengajar 

di sekolah tersebut harus menerapkan sistem adaptasi kebiasaan baru yang 

berbeda dari layanan yang biasanya.  

Lamanya Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan selama dua 

bulan. Namun jika dalam waktu dua bulan data yang diperlukan belum ditemukan 

maka penelitian akan dilakukan kembali guna memperoleh data atau informasi 

yang lebih lengkap agar hasilpenelitian benar-benar akurat. 

 

C. Subyek Dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

  Subyek penelitian adalah benda, hal atau orang yang dituju untuk 

diteliti oleh peneliti, jika berbicara tentang subyek penelitian, 

sebetulnya kita berbicara unit analisis, yaitu subyek yang menjadi pusat 

perhatian atau sasaran peneliti.
42
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26 

 

 

 

  Yang menjadi subyek penelitian pada penelitian ini ialah 

pustakawan dan pemustaka/murid pada sekolah SMA Inshafuddin Banda 

Aceh. 

2. Obyek Penelitian 

 Obyek penelitian merupakan hal yang menjadi titik perhatian dari 

suatu penelitian. Titik perhatian tersebut berupa substansi atau materi yang 

teliti.
43

 

 Yang menjadi obyek pada penelitian ini adalah layanan 

perpustakaan sekolah SMA Inshafuddin Banda Aceh 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
44

 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

semua anggota yang sering berkunjung ke perpustakaan Sekolah SMA 

Inshafuddin Banda Aceh sebanyak 30 pemustaka. 

  

                                                 
 

43
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut.
45

 Sampel adalah sekelompok 

yang lebih kecil yang ditrarik/diambil dari populasi. Adapun 

pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan Insedental 

Sampling yaitu teknik penentuan sampel insedental adalah 

pengambilan sampel yang berdasarkan kebutuhan dan sesuai dengan 

yang ingin di teliti.
46

 Untuk menentukan besar sampelnya yang di 

teliti, Suharmi Arikanto mengemukakan bahwa apabila subjeknya 

kurang dari 100 maka lebih baik semua menjadi responden, sehingga 

penelitiaannya merupakan penelitiaan populasi. Selanjutnya jika 

jumlah subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10% dari 

populasi sebaga sampel.
47

 

Berdasarkan dari pendapat Suharmi Arikunto, penulis menarik 

kesimpulan bahwa akan mengambil seluruh jumlah populasi untuk 

dijadikan sampel pada penelitian ini, yaitu sebanyak 30 responden 

dikarenakan subjek penelitian kurang dari 100. 

E. Kredibilitas Data 

Dalam pengujian kredibilitas data terdapat macam-macam cara pengujian. 

Menurut Sugiyono (menjelaskan sebagaimana berikut: “Uji kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap data hasil penelitiualitatif yaitu dilakukan dengan 

                                                 
45

 Sugiyono, Motode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

E&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), Hal. 117 
46

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005),  Hal. 108  
47

 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitiaan Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT. Asdi 

Mahasatya, 2006), Hal. 112  
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perpenjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 

diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.
48

 

Kredibilitas Data yang valid berarti data  atau instrument dalam penelitian 

tersebut dapat dipergunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, 

sedangkan instrument yang reliable adalah instrumen yang apabila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghaslkan data yang 

samapula.Instrumen yang dipakai untuk mengukur variabel Penelitian ini dengan 

menggunakan skala likert.
49

 

a. Sangat Setuju  :SS 

b. Setuju   :ST 

c. Tidak Setuju  :TS 

d. Sangat Tidak Setuju :STS 

 

F. Tekhnik Pengumpulan Data 

 Berdasarkan jenis data yang dibutuhkan dan ketersediaan sumber data 

yang memungkinkan penggalian informasi dilapangan, maka peneliti dapat 

menentukan teknik pengumpulan data yang tepat, sesuai dengan kondisi waktu 

dan biaya yang tersedia, serta oertimbangan lain demi efektifitasnya penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

 

                                                 
48

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), Hal. 270 
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 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, metode penelitian kuantitatif, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2006). Hal. 65.  
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1. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu.
50

 Pada teknik ini peneliti datang menemui narasumber untuk 

melakukan kegiatan wawancara secara tatap muka/langsung dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang tidak terbatas kepada narasumber 

untuk mendapat informasi yang diinginkan oleh pewawancara. Teknik 

wawancara juga termasuk kedalam teknik pengumpulan data yang bersifat 

interaktif.  

Wawancara yang digunakan pada penelitian ini ialah wawancara 

terstruktur, yaitu wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara, yang 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti sebelumnya. 

Peneliti ingin mendapatkan informasi tentang bagaimana kebijakan layanan 

yang ada di perpustakaan sekolah SMA Inshafuddin Banda Aceh serta 

bagaimana persepsi siswa terhadap kebijakan layanan tersebut.  

 

2. Observasi 

Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka mengumpulkan 

data dalam suatu penelitian, merupakan hasil perubahan jiwa secara aktif da 

penuh perhatian untuk menyadari adanya sesuatu rangsangan tertentu yang 

digunakan atau suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena 

                                                 
50

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), Hal. 38.  
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sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat.
51

 

Tekhnik observasi yang dipilih sangat ditentukan oleh, tujuan, sifat data, 

tempat, situasi sosial dan waktu.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode jenis observasi 

tidak terstruktur dimana pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan 

pedoman observasi, sehingga penulis mengembangkan pengamatannya 

berdasarkan yang ada dilapangan. Pada penelitian ini penulis akan melakukan 

pengamatan kepada siswa/i, pustakawan, koleksi serta layanan yang ada di 

perpustakaan sekolah SMA Inshafuddin Banda Aceh.  

3. Angket   

  Angket merupakan suatu teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data di lapangan. Angket atau Kuesioner adalah suatu alat 

pengumpul informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan 

tertulis untuk menjawab secara tertulis pula oleh responden.
52

 

4. Dokumentasi  

   Dokumentasi adalah data yang berupa tulisan, foto, film, atau hal-

hal yang bisa dijadikan sumber kajian selain melalui wawancara dan 

observasi. Dokumentasi adalah sumber data yakni dokumen sebagai sumber 

data yang stabil, kaya dan dapat dijadikan sebagai bukti untuk suatu 

pengujian. Dokumen bersifat alamiah, lahir dan berada dalam konteks.
53

 

Dalam penelitian ini penulis akan memanfaatkan semaksimal mungkin 
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dokumen berupa jumlah koleksi yang ada, serta berapa banyak siswa yang 

menggunakan koleksi perpustakaan sebagai sumber belajar. 

 

G. Analisis Data 

Adapun tahapan-tahapan analisis data yang penulis lakukan sebagai 

berikut:  

1. Persiapan 

Langkah persiapan dilakukan untuk mengecek identitas responden, 

pengecekan kelengkapan pengisian dan pengecekan lain yang bertujuan 

supaya data yang dikumpulkan dapat maksimal. 

2. Menyiapkan tabel tabulasi jawaban berisi skor pada setiap item pertanyaan 

kuesioner. 

3. Melakukan pengujian data yaitu dengan menggunakan bantuan program 

SPSS. 

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, 

termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam 

penelitian.
54

 Adapun analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik analisis kuantitatif. Pengukuran skor data hasil angket di hitung 

dengan menggunakan skala likert. Dengan kategori Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 
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Tabel 3.1: Bobot Penilaian Skala Likert
55

 

No Pemilihan Jawaban Bobot Nilai 

Positif 

Bobot Nilai 

Negatif 

1 SS (Sangat Setuju) 4 1 

2 S (Setuju) 3 2 

3 TS (Tidak Setuju) 2 3 

4 STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4 

 

Adapun persepsi negatif dan positif siswa terhadap kebijakan layanan 

perpustakaan sekolah pada masa adaptasi kebiasaan baru diketahui berdasarkan 

jawaban responden yang terdiri dari 30 siswa yang sering berkunjung ke 

perpustakaan dengan rata-rata pilihan jawaban setuju sekitar 70% dari yang 

diharapkan, jika pilihan responden tidak mencapai 70% maka persepsi siswa 

terhadap kebujakan layanan perpustakaan sekolah pada masa adaptasi kebiasaan 

baru termasuk kategori kurang baik. 

Skor dari data hasil angket dihitung dengan statistik presentase dengan 

rumus: 

P =
F

N
𝑋 100 

keterangan: 

P = Nilai persentase jawaban responden 

F = Frekuensi jawaban responden 

N = Jumlah Responden
56
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Jumlah persentase angket akan dinyatakan ke dalam bentuk kategori hasil 

penilaian. Kategori hasil penilaian tersebut digunakan untuk mengetahui persepsi 

siswa terhadap kebijakan layanan perpustakaan sekolah pada masa adaptasi 

kebiasaan baru di perpustakaan SMA Inshafuddin Banda Aceh.  

Penentuan kategori rata-rata kualitatif menggunakan kategori penilaian 

angket sebagai berikut: 

Tabel 3.2: kategori penilaian angket
57

 

Interval Persentase Kategori 

76 - 100% Sangat Setuju 

51 - 75% Setuju 

26- 50% Tidak Setuju 

0 - 25% Sangat Tidak Setuju  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Dayah Terpadu Inshafuddin adalah lembaga pendidikan Islam yang 

diselenggarakan oleh Yayasan Pembina Inshafuddin, beralamat di Jl. Tanggul 

No. 3 Desa Lambaro Skep Kec. Kuta Alam Kota Banda Aceh Provinsi Aceh.  

Pendiri Dayah Terpadu Inshafuddin adalah Tgk. H. M. Daud Zamzami, Tgk. H. 

Nashiruddin Daud, Drs. Tgk. H. Ismail Yacob, Prof. Dr. H. Safwan Idris, MA, 

yang didirikan pada tahun 1998/1419 H. Dengan modal dasar 6 ruang belajar dan 

4 ruangan penginapan santri permanen dengan maksud untuk mendidik agama 

anak-anak bangsa yang beriman dan bertaqwa.  

 Pada dasarnya Dayah ini membina insan yang beriman dan taqwa serta 

berakhlakul karimah, ilmu pengetahuan dan teknologi diharapkan unggul dalam 

membaca dan memahami kitab kuning, bahasa arab dan bahasa inggris. Dayah 

Terpadu Inshafuddin mempunyai luas lahan yaitu 68825 m
2
, yang terdiri dari: 

1. Asrama dengan luas 1152 m
2
 

2. Ruang makan dengan luas 400 m
2
 

3. Ruang belajar dengan luas 242 m
2
 

4. Mes guru dengan luas 264 m
2
 

5. Lab kimia dan fisika dengan luas 128 m
2
 

6. Lab bahasa dengan luas 72 m
2
 

7. Lab IT dengan luas 76 m
2
 

8. Ruang serba guna dengan luas 400 m
2
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9. Kamar mandi, wc, dan generator dengan luas 98 m
2
 

10. Lapangan olahraga dengan luas 414 m
2
 

11. Perpustakaan dengan luas 240 m
258

 

 Perpustakaan Dayah Terapdu Inshafuddin di dirikan bersamaan dengan 

di bangunnya Dayah yaitu pada tahun 1998/1419 H. Pada saat didirikan 

perpustakaan masih berupa sebuah ruangan sempit yang hanya berisi beberapa 

buah judul buku saja. Semenjak tahun pertama didirikan sampai dengan sekarang 

Perpustakaan Dayah Terpadu Inshafuddin terus berbenah diri untuk 

memperbanyak koleksi dari berbagai disiplin ilmu baik dengan cara membeli, 

hadiah, ataupun kerjasama. 

Perpustakaan Dayah Terpadu Inshafuddin saat ini bertempat di salah satu 

ruangan yang dibagi dua bagian, yaitu perpustakaan SMP dan SMA. Pembagian 

ruang koleksi ini hanya dibatasi oleh rak buku. Perpustakaan itu dikelola oleh 

dua orang pustakawan yaitu satu pustakawan yang bertugas dibagian SMP dan 

satu pustakawan yang bertugas dibagian SMA serta satu kepala perpustakaan 

yang berstatus guru.
59
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a. Visi Misi Perpustakaan SMA Inshafuddin Banda Aceh 

Visi: 

“Menjadikan perpustakaan yang berkualitas mencerdaskan dan 

menyenangkan sebagai penyedia informasi ilmu pengetahuan 

teknologi dan agama” 

Misi: 

1. Memberikan layanan yang ramah, tegas, tertib dan tangkas. 

2. Menerapkan teknologi informasi yang pada intinya bertumpu pada 

konsep Automasi. 

3. Meningkatkan perpustakaan sebagai jantungnya pendidikan 

sekolah. 

4. Meningkatkan kerjasama (Resources Sharing) dengan perpustakaan 

dan pusat informasi lainnya. 
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a. Struktur Organisasi Perpustakaan SMA Inshafuddin Banda 

Aceh
60

 

 Berikut merupakan struktur organisasi Perpustakaan SMA 

Inshafuddin Banda Aceh: 
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 Data dari perpustakaan SMA Inshafuddin Banda Aceh.  

STAF PUSTAKAWAN 

Wardatul Humaira S.IP 

KEPALA PERPUSTAKAAN 

Asmaul Husna S.Pd 

NIP:198211082008012001 

KEPALA SEKOLAH 

Nurlaili, S.Pd 

NIP:196909142006042001 
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B. Hasil Penelitian  

a. kebijakan Layanan Perpustakaan Sekolah Pada Masa Adaptasi 

Kebiasaan Baru di Perpustakaan SMA Inshafuddin Banda Aceh 

Sebelum pendemi perpustakaan SMA Inshafuddin Banda Aceh 

membuka jam layanan yaitu mulai dari jam 08.00 s/d 12.30 WIB. 

Perpustakaan tersebut merupakan salah satu perpustakaan yang 

menerapkan layanan open akses yaitu siswa di biarkan untuk masuk 

dan mencari koleksi secara mandiri di dalam ruang perpustakaan tanpa 

menerapkan protokol kesehatan. Perpustakaan juga memberikan 

layanan yang baik kepada pemustaka dalam mencari informasi secara 

langsung ke perpustakaan tanpa adanya menjaga jarak. 

Oleh karena itu, setelah terjadinya masa pendemi, perpustakaan 

juga membatasi pemustaka yang ingin berkunjung ke perpustakaan 

dengan cara tidak membebaskan pemustaka untuk berkunjung 

langsung ke perpustakaan dengan cara menerapkan protokol 

kesehatan. Pemustaka yang ingin berkunjung ke perpustakaan di 

berikan waktu selama 10-15 menit, dengan cara mencuci tangan 

menggunakan masker serta menjaga jarak pada saat berada di dalam 

perpustakaan. Perpustakaan juga menerapkan sistem layanan 

bergiliran, dimana setiap siswa yang ingin mengakses koleksi tidak 

boleh masuk dengan bebas seperti masa sebelum pendemi. 
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b. persepsi Siswa Terhadap Kebijakan Layanan Perpustakaan 

Sekolah Pada Masa Adaptasi Kebiasaan Baru di Perpustakaan 

SMA Inshafuddin Banda Aceh 

Tabel 3.3: Statistik Frekuensi 

jumlah_pertanyaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 2 33,3 33,3 33,3 

Setuju 4 66,7 66,7 100,0 

Total 6 100,0 100,0  

 

Berdasarkan dari hasil tabel di atas, diketahui bahwa hasil dari persepsi 

siswa terhadap kebijakan layanan perpustakaan sekolah pada masa adaptasi 

kebiasaan baru menunjukkan nilai persentase 66,7% dengan kategori setuju. Dari 

jawaban di atas mengatakan bahwa para responden setuju dengan kebijakan 

layanan baru yang di terapkan oleh perpustakaan, dengan adanya perubahan 

layanan tersebut maka mereka harus menerapkan protokol kesehatan yang sudah 

ada di perpustakaan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan Perpustakaan SMA 

Inshafuddin Banda Aceh sudah memiliki kebijakan terkait dengan layanan yang 

di berikan pada masa adaptasi kebiasaan baru saat ini. Kebijakan yang di 

terapkan oleh Perpustakaan SMA Inshafuddin Banda Aceh seperti wajib 

memakai masker saat berada di dalam perpustakaan, menjaga jarak minimal satu 

meter saat berada di dalam perpustakaan, mencuci tangan atau menggunakan 

hand sanitizer secara berkala saat berada di dalam ruang perpustakaan. 
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Perpustakaan tersebut membedakan antara laki-laki dan perempuan, tidak dapat 

membaca buku saat berada di dalam ruang perpustakaan, siswa/i di perbolehkan 

meminjam buku sebanyak tiga buku per-orang. Kebijakan-kebijakan di atas 

sudah diterapkan pada perpustakaan SMA Inshafuddin Banda Aceh pada saat 

memasuki adaptasi kebiasaan baru atau yang sering dikenal sebagai masa New 

Normal. Kebijakan tersebut juga sudah di setujui dan di diskusikan dengan pihak 

terkait seperti kepala sekolah, kepala perpustakaan dan guru yang berada di 

lingkungan sekolah tersebut. Adanya kebijakan ini untuk menjaga penyebaran 

virus Covid-19 pada lingkungan pendidikan formal seperti sekolah dan lain 

sebagainya.
61

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang pustakawan di 

perpustakaan SMA Inshafuddin Banda Aceh mengenai kebijakan layanan yang 

di terapkan oleh perpustakaan SMA Inshafuddin Banda Aceh pada masa adaptasi 

kebiasaan baru. Dapat di katakan bahwa layanan Perpustakaan SMA Inshafuddin 

Banda Aceh mengalami perubahan setelah adanya Adaptasi Kebiasaan Baru ini. 

Perubahan itu dilakukan untuk mencegah penularan Covid-19 saat ini, seperti 

pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan harus mengikuti aturan yang baru 

yaitu harus mengukuti protokol kesehatan. Perubahan itu berupa untuk lebih 

mematuhi protokol kesehatan, menjauhi kerumunan, menjaga jarak, dan juga  

pada layanan perpustakaan SMA Inshafuddin mereka menerapkan perbedaan 

hari antara laki-laki dan perempuan, ini bertujuan untuk menjauhi adanya 

kerumunan yang berlebihan di dalam perpustakaan. 

                                                 
 

61
 Sumber Informasi Pustakawan SMA Inshafuddin Banda Aceh 
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Perubahan kebijakan layanan yang ada pada perpustakaan SMA 

Inshafuddin Banda Aceh jelas adanya. Pustakawan juga mengatakan adanya 

perubahan itu membuat mekanisme layanannya semakin teratur dan juga lebih 

cepat dari biasanya. Perubahan layanan pada masa Adaptasi Kebiasaan Baru ini 

sudah berjalan dengan baik, dan diterima baik juga oleh siswa/i di sekolah SMA 

Inshafuddin Banda Aceh tersebut. Walaupun belum tertib akan tetapi sudah 

berjalan dengan baik dan seperti apa yang telah direncanakan oleh pihak 

perpustakaan. Perubahan kebijakan ini sudah berlaku sejak awal pandemi hanya 

saja lebih di perketat pada saat awal tahun 2021 sampai saat ini. Untuk 

melakukan perubahan kebijakan tentunya harus melewati fase yang sangat 

panjang, hingga pada awal tahun 2021 perubahan itu semakin diperketat agar 

siswa/i juga dapat lebih mematuhi peraturan yang ada saat ini. 

C. Pembahasan 

Berdasarkaan hasil penelitian yang telah penelliti lakukan yaitu dengan 

judul Persepsi Siswa Terhadap Kebijakan Layanan Perpustakaan Sekolah Pada 

Masa Adaptasi Kebiasaan Baru (penelitian Pada Sekolah SMA Inshafuddin 

Banda Aceh). Penelitian ini dilakukan menggunakan mixed metode. Adapun 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan observasi, 

wawancara, angket dan dokumentasi. Serta teknik pengolahan data dilakukan 

menggunakan SPSS Versi 26.0. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan Perpustakaan SMA 

Inshafuddin Banda Aceh sudah memiliki kebijakan terkait dengan layanan yang 

di berikan pada masa adaptasi kebiasaan baru saat ini. Kebijakan yang di 
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terapkan oleh Perpustakaan SMA Inshafuddin Banda Aceh seperti wajib 

memakai masker saat berada di dalam perpustakaan, menjaga jarak minimal satu 

meter saat berada di dalam perpustakaan, mencuci tangan atau menggunakan 

hand sanitizer secara berkala saat berada di dalam ruang perpustakaan. Kebijakan 

layanan sudah di terapkan pada akhir tahun 2021, tetapi belum berjalan dengan 

maksimal. Pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan juga sudah mulai 

menerima akan perubahan tersebut, mereka setuju dengan kebijakan baru. 

Dengan adanya kebijakan tersebut mereka lebih setuju dengan adanya protokol 

kesehatan supaya lebih mencegah dari Covid-19.  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa hasil dari persepsi siswa 

terhadap kebijakan layanan perpustakaan sekolah pada masa adaptasi kebiasaan 

baru menunjukkan nilai persentase sebanyak 66,7% dengan kategori setuju. Dari 

jawaban di atas mengatakan bahwa para responden setuju dengan kebijakan 

layanan baru yang di terapkan oleh perpustakaan, dengan adanya perubahan 

layanan tersebut maka mereka harus menerapkan protokol kesehatan yang sudah 

ada di perpustakaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Adapun kesimpulan yang dapat di ambil oleh penulis ialah 

sebagai berikut: 

1. Kebijakan layanan di perpustakaan SMA Inshafuddin Banda Aceh 

sudah berubah pada saat adaptasi kebiasaan baru. Perubahan tersebut 

berupa ketika berada di dalam perpustakaan harus mematuhi protokol 

kesehatan dan masuk secara bergiliran. 

2. Persepsi siswa terkait perubahan kebijakan layanan tersebut 

menunjukkan nilai persentase 66,7% dalam kategori setuju.  

B. Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan penulis ialah sebagai berikut: 

1. Pihak perpustakaan SMA Inshafuddin Banda Aceh hendaknya lebih 

menerapkan kebijakan layanan perpustakaan yang lebih baik lagi. 

2. Untuk perpustakaan SMA Inshafuddin Banda Aceh, diharapkan dapat 

mematuhi aturan kebijakan layanan perpustakaan dengan sebaik-

baiknya. 
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Tabel Hasil Analisis Angket Persepsi Siswa 

Cara Perhitungannya 

 

Sangat Setuju (SS)  = 12 x 4 = 48 

Setuju (S)   = 10 x 3 = 30 

Tidak Setuju (TS)  = 5 x 2  = 10 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 3 x 1  = 3 

Total    = 91 

Jumlah Skor Tertinggi = 4 x jumlah responden 

    = 4 x 30 

    = 120 

Jumlah Skor Terendah  = 1 x jumlah responden 

    = 1 x 30 

    = 30 

Skor angket 
Σ item no 1

skor tertinggi
𝑥 100 % 

  = 
91

120
𝑥 100 

  = 77,83 

 

  

No 

Res 

SS S TS STS Skor % Rata-rata Kategori 

 

Kode 

1 12 10 5 3 91 91 75,83 Setuju 3 

2 15 7 7 1 96 96 80 Sangat Setuju 4 

3 9 10 8 2 84 84 70 Setuju 3 

4 14 14 1 1 101 101 84,16 Sangat Setuju 4 

5 10 15 3 2 93 93 77,5 Sangat Setuju 4 

6 12 13 3 2 95 95 79,16 Sangat Setuju 4 

Rata-rata 77,77 Sangat Setuju  
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INSTRUMEN PENELTIAN 

PERSEPSI SISWA TERHADAP KEBIJAKAN LAYANAN 

PERPUSTAKAAN SEKOLAH PADA MASA ADAPTASI KEBIASAAN 

BARU 

(Penelitian Pada Perpustakaan Sekolah SMA Inshafuddin Banda Aceh) 

Nama: 

Kelas: 

Petunjuk Pengisian: 

1. Tulislah terlebih dahulu nama, dan kelas 

2. Instrumen terdiri dari 6 pernyataan kebiajakan layanan pada masa adaptasi 

kebiasaan baru (New Normal) 

3. Bacalah setiap pernyataan secara teliti sebelum anda menjawab 

4. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberi tanda ceklis pada pilihan 

yang sesuai 

5. Pilihan yang disediakan ada lima yaitu: 

SS :Sangat Setuju 

ST :Setuju 

RG :Ragu-Ragu 

TS :Tidak Setuju 

STS :Sangat Tidak Setuju 

6. Selamat mengerjakan dan terimakasih 
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Kebijakan Layanan Setelah Adaptasi Kebiasaan Baru (New Normal) 

No. Pernyataan Jawaban 

SS S TS STS 

1. Siswa yang ingin mencari koleksi 

(buku) di perpustakaan di batasi dan 

di beri waktu dalam proses 

pencarian 

    

2. Siswa tidak dapat melakukan 

belajar bersama di dalam 

perpustakaan 

    

3. Siswa tidak dapat membaca koleksi 

(buku) didalam perpustakaan  

    

4. Siswa dapat meminjam koleksi 

(buku) sebanyak tiga, dari yang 

biasanya hanya dapat meminjam 

dua koleksi (buku) saja 

    

5. Siswa harus menggunakan masker 

dan berjaga jarak saat berada di 

dalam perpustakaan 

    

6. Siswa tidak dapat berkunjung lama 

ketika berada di dalam perpustakaan 
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Daftar wawancara dengan Pustakawan Perpustakaan SMA Inshafuddin 

Banda Aceh 

1. Bagaimanakan kebijakan layanan yang di terapkan oleh Perpustakaan 

SMA Inshafuddin Banda Aceh pada masa adaptasi kebiasaan baru? 

2. Sudah berapa lama kebijakan layanan ini di terapkan di dalam 

perpustakaan tersebut? 

3. Apa perbedaan kebijakan layanan perpustakaan sebelum adanya adaptasi 

kebiasaan baru dengan setelah adanya adaptasi kebiasaan baru? 

4. Apa kebijakan layanan di perpustakaan ini sudah berjalan dengan baik? 
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Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1: wawancara dengan pusakawan SMA Inshafuddin Banda Aceh 

 

 

 
 

Gambar 2: Mengarahkan dalam pengisian angke Kepada Pemustaka SMA Inshafuddin Banda Aceh 



53 

 

 

 

 

Gambar 3:  Pembagian Angket Kepada Siswa/i SMA Inshafuddin Banda Aceh 

 

 

Gambar 4: Mengisi Angket Kepada Siswa/i SMA Inshafuddin Banda Aceh 

 

 

 


